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Abstract

Effective business process strategy in the application of SCM (Supply
Chain Management) is the use of collaborative planning, forecasting and
replenishment (CPFR) methods where producers, distributors and retailers work
together to plan, forecast and fill return products sold in the market. The
purpose of this study is to describe the process of preparing collaborative
forecasting between Supply Chain partners by referring to the CPFR model
workflow in micro-scale manufacturing business and finding the most effective
and efficient forecasting methodology that can be used as the basis for decision
making in planning and production control throughout the supply chain.
Forecasting analysis using time series model with 3 methods of Moving
Averages with 4 month time period, Trend Projection exponential smoothing
method with a = 0.1, o = 0.5, a = 0.9 and Linear Regression (Least Squares).
The results show that the Linear Regression (Least Squares) method is the most
effective method that can be used as the basis for decision making in production
planning and control throughout the supply chain.

Keywords: Demand Forecasting, Production Planning and Control, Time Series
Method, CPFR Model

Abstrak

Strategi proses bisnis yang dinilai efektif dalam penerapan SCM
(Supply Chain Management) adalah penggunaan metode perencanaan
kolaboratif, peramalan dan pengisian ulang atau CPFR (Collaborative
Planning, Forecasting, And Replenishment) dimana produsen, distributor, dan
pengecer bekerjasama untuk merencanakan, meramalkan, dan mengisi kembali
produk yang dijual di pasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses penyusunan peramalan kolaboratif antara mitra rantai pasok (Supply
Chain) dengan mengacu pada alur kerja model CPFR dalam bisnis manufaktur
skala mikro dan menemukan metode peramalan yang dinilai paling efektif dan
efisien yang dapat digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan dalam
perencanaan dan pengendalian produksi sepanjang rantai pasok. Analisis
peramalan menggunakan model time series dengan 3 metode yaitu Moving
Averages dengan periode waktu 4 bulanan, Trend Projection metode exponential
smooting dengan o = 0.1, a = 0.5, o = 0.9 dan Linier Regression (Least
Squares). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Linier Regression (Least
Squares) merupakan metode yang paling efektif yang dapat digunakan sebagai
dasar pembuatan keputusan dalam perencanaan dan pengendalian produksi
sepanjang rantai pasok.

Kata Kunci: Peramalan Permintaan, Perencanaan dan Pengendalian Produksi,
Metode Time Series, Model CPFR
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Pendahuluan

Peramalan, perencanaan, dan pengendalian
produksi  merupakan  serangkaian  aktivitas
manajemen yang mendukung keberlangsungan
perusahaan.  Perencanaan dan  pengendalian
produksi merupakan aktivitas merencanakan dan
mengendalikan material yang masuk, material
dalam proses, dan barang jadi yang keluar dari
sistem produksi. Tujuan dari perencanaan dan
pengendalian produksi adalah untuk meminimalkan
biaya, memaksimalkan laba dan pelayanan
pelanggan, meramalkan permintaan suatu produk,
memonitor permintaan aktual, membandingkan
hasil peramalan dengan permintaan aktual, dan
melakukan perbaikan proses peramalan jika terjadi
penyimpangan. Perusahaan perlu menyusun strategi
perencanaan produksi yang baik untuk menjamin
bahwa kapasitas produksi dapat memenuhi
perkiraan permintaan dan menetapkan rencana
terbaik untuk memenuhi permintaan yang ada

Dalam manajemen rantai pasok (Supply
Chain Management/SCM) kegiatan peramalan
memiliki peranan yang sangat penting karena
keputusan tentang analisis peramalan harus dapat
digunakan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam
jaringan rantai pasokan. Peramalan (forecasting)
merupakan usaha untuk mengetahui kejadian di
masa yang akan datang dengan menerapkan
berbagai pendekatan baik kualitatif dan kuantitatif
yang bertujuan untuk memberi kesiapan penuh
kepada pihak manajemen perusahaan agar bisa
mengetahui berbagai kondisi yang mungkin terjadi

di kemudian hari (Fahmi, 2012). SCM
menghendaki  adanya pembagian informasi
mengenai ramalan permintaan, produksi dan

kegiatan pengendalian persediaan antar mitra rantai
pasok. Setiap pihak yang terlibat dalam supply
chain bisa saja memiliki metode peramalan dengan
hasil perhitungan yang berbeda-beda, namun hal ini
dapat menimbulkan permasalahan bagi Kinerja
jaringan rantai pasokan secara keseluruhan.
Kesalahan yang kecil antara peramalan terhadap
penjualan nyata akan berdampak pada perubahan
kapasitas produksi, persediaan, dan penjadwalan
ulang  permintaan  dari  pelanggan. Bila
penyimpangan yang terjadi cukup besar antara
peramalan dengan penjualan nyata, maka akan

dapat mengacaukan proses  bisnis  secara
keseluruhan sehingga terjadi pemborosan dan
kerugian.

Terdapat lima bagian utama dalam

perusahaan manufaktur yang berhubungan dengan
fungsi utama supply chain yaitu pengembangan

produk, pengadaan, perencanaan dan pengendalian,
produksi dan operasi, pengiriman atau distribusi.
Perencanaan dan pengendalian dalam supply chain
memainkan peranan yang sangat penting dalam
menciptakan koordinasi taktis dan operasional
sehingga kegiatan produksi, pengadaan material,
dan pengiriman produk dapat dilakukan secara
efisien dan tepat waktu. Salah satu usaha yang
dapat mendukung kinerja SCM vyaitu dengan
mengimplementasikan Model CPFR (Collaborative
planning, forecasting, and replenishment) dimana
antara perusahaan dengan supplier dan distributor
bersama-sama melakukan peramalan, perencanaan
produksi, dan perencanaan pengiriman (ER., 2010).
Model CPFR memungkinkan pembeli dan penjual
saling berkolaborasi dengan mengoreksi,
menyesuaikan, mengusulkan harga dan jumlah
produk yang akan dibeli dan dijual sehingga
mencapai kesepakatan yang menguntungkan kedua
belah pihak. Model CPFR dapat mengurangi
perbedaan antara ramalan yang dibuat oleh dua atau
lebih pelaku pada suatu supply chain, kemudian
secara bersama-sama menentukan kebijakan
replenishment (ER., 2010). Collaborative Planning,
Forecasting and Replenishment (CFPR) is a
business model that takes a holistic approach to
supply chain management and combines the
intelligence of multiple trading partners in
planning and fulfilling customer demand by using
common metrics, language and firm agreements to
improve efficiency for all participants. CFPR links
sales and marketing best practices — category
management, supply chain planning and execution
processes to increase availability while reducing
inventory, merchandizing, transportation and
logistics costs (Berry, 2013).

Peramalan permintaan yang dibuat UD RSA
belum menggunakan metode peramalan permintaan
yang efektif dan sistematis. Hal ini menyebabkan
pengambilan  keputusan  perencanaan  dan
pengendalian produksi kurang efektif. UD RSA
sering mengalami kehabisan stok produk nata de
coco di gudang karena belum adanya manajemen
sumber daya produksi yang baik. Selain itu,
ketidakakuratan data permintaan produk yang
dikirim oleh retailler menyebabkan adanya
perbedaan informasi hasil peramalan permintaan
produk nata de coco antara distributor dengan
retailer. Untuk meminimalisir kerugian mitra
supply chain, diperlukan kerjasama perencanaan
dan peramalan serta pengambilan kebijakan
bersama yang saling menguntungkan kedua belah
pihak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun
kerangka kerjasama peramalan, perencanaan dan
pengendalian produksi dengan model CPFR yang
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akan digunakan oleh supplier, distributor dan
retailler untuk mengelola permintaan produk nata
de coco dalam supply chain.

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan
dapat mendeskripsikan bagaimana penerapan
model CPFR pada perusahaan skala mikro yang
masih menerapkan manajemen rantai pasokan
sederhana. Dengan adanya model CPFR, mitra
rantai pasok dapat dengan mudah untuk
memperoleh informasi dan berkolaborasi dalam
proses perencanaan dan pengendalian produksi.
Penelitian sebelumnya tentang dampak penerapan
model CPFR bagi Kkinerja rantai pasokan
menunjukkan hasil yang memuaskan karena
perencanaan  Kkolaboratif dapat menghasilkan
keuntungan besar bagi semua mitra dagang.
Collaborative planning produces substantial
benefits to all trading partners (Boone). Dalam
penelitian lainnya menyimpulkan bahwa perlunya
menyediakan alat berupa agen otonom yang
digunakan untuk mengoptimalkan proses negosiasi
dan kolaborasi dalam supply chain (M. CARIDly,
2005). Dalam penelitian ini penerapan model CPFR
didukung dengan aplikasi berbasis web yang dapat
digunakan oleh mitra rantai pasok sebagai sarana
bekerjasama, berbagi informasi, dan berkoordinasi
sehingga dapat menghemat biaya waktu,
mengontrol tingkat persediaan dan penjualan.

1. KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

UD RSA merupakan industri rumahan yang
memproduksi bahan es campur seperti Nata de
Coco, cincau, dawet, jeli motif, rumput laut,
selasih, dan kolang kaling. Peran UD RSA dalam
rantai pasokan produk Nata de Coco adalah sebagai
distributor sedangkan mitra rantai pasokan adalah
supplier dan retailler yang berasal dari dalam dan
luar wilayah kota dan kabupaten Kediri. Permintaan
terhadap produk Nata de Coco UD RSA mengalami
peningkatan pada waktu-waktu tertentu seperti
ketika cuaca panas, hari-hari besar keagamaan, dan
acara pesta rakyat (special event). Untuk memenubhi
permintaan pada waktu-waktu tersebut, UD RSA
harus meningkatkan jumlah pasokan produknya
sampai batas kemampuan produksi yang dimiliki.
Manajer UD RSA membuat perencanaan produksi
berdasarkan hasil peramalan permintaan produk
dari retailler dan permintaan langsung dari
pelanggan.

Fluktuasi permintaan produk nata de coco
pada masa special event seringkali menimbulkan
permasalahan besarnya biaya penyimpanan produk

oleh distributor, biaya angkut ke gudang retailler
dan biaya pemeliharaan produk. Waktu dan jumlah
pemesanan produk dari retailler yang berbeda-beda
memungkinkan hilangnya kesempatan  untuk
memenuhi  permintaan karena kehabisan stok
barang di gudang distributor. UD RSA perlu
menerapkan manajemen rantai pasokan yang baik
agar dapat menekan biaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan selama proses pembelian dan proses
pengelolaan persediaan barang. Analisis peramalan
permintaan secara akurat harus dilakukan agar
dapat memenuhi permintaan konsumen secara
tepat. Upaya pertama yang dapat dilakukan adalah
menerapkan demand management yaitu mengubah
pola permintaan sehingga lebih mudah dipenuhi
dan lebih menguntungkan bagi supply chain (ER.,
2010).

Langkah kedua adalah menyusun peramalan
permintaan secara efektif. Kegiatan peramalan
permintaan yang dilakukan UD RSA dibuat dalam
jangka pendek 4 bulanan karena dinilai lebih sesuai
dengan pola permintaan produk Nata de Coco.
Peramalan yang dilakukan berfungsi  untuk
memperkirakan  kapasitas  produksi  sebelum
diketahui permintaan definitive dari pelanggan.
Peramalan memiliki peranan penting dalam
mendukung proses perencanaan baik jangka
pendek, jangka sedang maupun jangka panjang.
Hasil peramalan dapat digunakan  untuk
meminimalisir ketidakpastian aktivitas produksi di
masa yang akan datang. Selain itu peramalan
menjadi sumber informasi bagi pihak manajemen
dalam membuat keputusan tentang perancangan
sistem perencanaan, penjadwalan, dan pengawasan
produksi. Peramalan adalah  dasar  untuk
penganggaran, perencanaan kapasitas, penjualan,
produksi dan persediaan, sumber daya manusia,
pembelian, serta masih banyak lagi (Chuong,
2014). Gambar perencanaan dan pengendalian
produksi sebagai berikut.
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Peramalan Permintaan

Pesanan Pelanggan

A
Perencanaan Agregat

v

Jadwal Induk Produksi

A

Catatan
Persediaan
¢ \4 Rencana
Kebutuhan

Rencana Kebutuhan

> Kapasitas

Material

Pengendalian
Material dan
Pekerjaan

Pengendalian
Kapasitas (Waktu
dan Fasilitas)

Gambar 2.1 Flowchart Perencanaan dan
Pengendalian Produksi

Gambar 2.1 diagram alir perencanaan dan
pengendalian produksi dijadikan acuan untuk
menjelaskan komponen nata de coco yang harus
disimpan sebagai cadangan di gudang distributor,
waktu pemesanan bahan baku, tenaga kerja yang
harus dipersiapkan, jumlah dan jenis barang yang
masih tersedia di gudang, dan waktu produksi.
Kegiatan peramalan dilakukan oleh semua
mitra supply chain Nata de Coco baik supplier,
manufaktur, distributor, maupun retailler. Metode
peramalan yang digunakan rata-rata menggunakan
pendekatan kualitatif seperti survey, observasi, dan
laporan tenaga penjualan. Hasil peramalan
digunakan sebagai dasar perencanaan penjualan,
perencanaan dan penganggaran produksi serta
menganalisis berbagai rencana operasi. Peramalan
jangka panjang dilakukan setiap akhir tahun untuk
merencanakan jumlah produk dan penjualan,
perencanaan finansial, perencanaan produksi, dan
perencanaan kebutuhan bahan. Kegiatan peramalan
memerlukan metode, data dan informasi, serta
tujuan melakukan peramalan. Dua faktor yang
paling penting dalam memilih teknik peramalan
yaitu biaya dan keakuratan (Chuong, 2014).
Analisis data peramalan permintaan produk nata de
coco dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deret waktu (time series) dengan 3 Metode yaitu
rata—rata bergerak (Moving Average), Pemulusan
exponensial (Exponential Smoothing) dengan alpha

(o = 0.1; o = 0.5; a = 0.9), dan metode Linier

Regression (Least Squares.

1) Metode Rata—Rata Bergerak (moving average)
Metode rata-rata bergerak (moving avarange)
yaitu teknik yang merata-ratakan sejumlah nilai
aktual terbaru dan memperbaruinya ketika
tersedia nilai baru (Chuong, 2014). Persamaan
yang digunakan adalah sebagai berikut.

_ E?:i-'qt—[

F=MA,==—— ... (1)
Keterangan :
F. = Ramalan untuk periode waktu t

M A, = Rata-rata bergerak periode n

A,_4 = Nilai aktual pada periode t — 1

n = Jumlah periode (titik data) dalam rata-
rata bergerak

2) Pemulusan Exponensial (exponential
smoothing)
Metode pemulusan eksponensial adalah teknik
peramalan  rata-rata  bergerak  dengan

pembobotan dimana data diberi bobot oleh
sebuah fungsi exponential. Setiap ramalan baru
didasarkan pada ramalan sebelumnya ditambah
dengan presentase selisin antara ramalan
dengan nilai aktual dari deret pada titik
tersebut. Artinya ramalan berikutnya diperoleh
dari ramalan sebelumnya + a (aktual-ramalan
sebelumnya), dimana nilai (aktual-ramalan
sebelumnya) mewakili kesalahan ramalan dan a
adalah persentase dari kesalahan. Rumus
pemulusan exponential dapat ditunjukkan
sebagai berikut :
Ft = Ft—1+ & (At—l - Fr—i) ......
Keterangan :
F. = Ramalan untuk periode t
F.. = Ramalan untuk periode sebelumnya
(misalnya periode t-1)

& = Konstanta penghalus (pembobot)
0= a =1)

A1 = Permintaan aktual untuk periode
sebelumnya

Besarnya o antara 0-1, dimana semakin

mendekati 1 berarti data terbaru diberi bobot

yang lebih besar.

e o =0,] artinya memberi bobot yang lebih
kecil pada peramalan sebelumnya
dibanding dengan data sebelumnya.
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e o =0,5 artinya memberi bobot yang sama
antara peramalan sebelumnya sehingga
terjadi keseimbangan.

e o =0,9 artinya memberi bobot yang lebih
besar pada peramalan sebelumnya
dibanding dengan data sebelumnya.

3) Linier Regression atau Least Square.
Metode proyeksi kecenderungan menggunakan
analisis ~ regresi  linier dengan cara
mencocokkan garis tren ke rangkaian titik data
historis dan kemudian memproyeksikan garis
itu ke dalam ramalan. Persamaan yang
digunakan adalah sebagai berikut.

V. =+ bx
Keterangan :
31, = Prediksi variabel (terikat)

x = Prediksi variabel (bebas) atau waktu
& = Kemiringan garis
B = Nilai ¥, ketikax =0

Koefisien & dan & dari garis tersebut
didasarkan pada dua persamaan berikut.

_ nixxy) — (Bx) (Ny)
n(Ex?)— (Tx)’

o= Matau?-.i;uf

Keterangan
n = Jumlah observasi

Untuk mengukur keakuratan hasil peramalan,
dilakukan perhitungan kesalahan historis
ramalan  menggunakan mean  absolute
deviation (MAD), mean squared error (MSE),
dan mean absolute percent error (MAPE).
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Flakruel t—Raomaian ¢

MAD =

Hn

Hlakrual t—Remalan £°

MSE =

n-1

T4 Rtuel t—Hemaion ]
Aftunlr x 100
n

MAPE =

Kerangka model CPFR diadopsi dari
penelitian Tuomas Toiviainen & Jeffrey Hansen
dimana aktivitas kolaborasi mencakup 8 tugas
penting sebagai berikut.

Tabel 2.1 Kolaborasi Aktivitas dan
Tugas dalam CPFR

Collaborative .
activities Collaboration tasks

Strategy and 1. Collaboration Arrangement
Planning 2. Joint Business Plan
Demand and 3. Sales Forecasting
Supply 4. Order Planning/Forecasting
Management
Execution 5. Order Generation

6. Order Fulfillment
Analysis 7. Exception Management

8. Performance Assessment

Sumber : (Hansen, 2011)

CPFR adalah sarana yang digunakan untuk
meningkatkan Kkinerja rantai pasokan sehingga
dapat menghasilkan persediaan yang lebih rendah
dan biaya logistik yang lebih efisien bagi semua
mitra rantai pasok. Dalam CPFR dilakukan
kerjasama dan berbagi informasi secara terus
menerus di semua tahap kegiatan kolaborasi mulai
dari tahap strategi dan perencanaan sampai tahap
eksekusi. Pada tahap pertama, collaboration
arrangement adalah proses dimana pembeli dan
penjual menyiapkan ruang lingkup kerangka kerja,
menentukan tujuan dan tanggung jawab bersama.
Tahap kedua, membentuk joint business plan untuk
mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi
penawaran dan permintaan. Tahap ketiga dan
keempat adalah sales forecasting dan order

planning/forecasting untuk memperkirakan
permintaan  konsumen. Peramalan  Penjualan
periode berikutnya dapat digunakan untuk

membangun jadwal Order Planning / Forecasting,
untuk memetakan waktu tunggu persediaan,
persediaan saat ini, batasan logistik dan faktor lain
yang mempengaruhi perencanaan. Tahap kelima
dan keenam, order generation dan order fulfillment
digunakan untuk mentransformasikan perkiraan ke
proses produksi sebenarnya, proses pengiriman dan
stok barang. Tahap ketujuh dan kedelapan,
exception management dan performance
assessment digunakan untuk terus memantau secara
mendadak

perubahan kualitas, memberikan metrik kunci
untuk mengevaluasi keberhasilan tujuan bisnis dan
untuk memantau Tren di industri yang bisa
membantu mengubah strategi lebih cepat apabila

diperlukan.
Menurut  (Kanny, 2017) perencanaan
produksi  adalah  aktivitas untuk menetapkan

produk yang diproduksi, jumlah yang dibutuhkan,
kapan produk tersebut harus selesai dan sumber-
sumber yang
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dibutuhkan. Pengendalian produksi adalah aktivitas

yang menetapkan kemampuan sumber-sumber yang

digunakan dalam memenuhi rencana, kemampuan

produksi berjalan sesuai rencana, melakukan

perbaikan rencana. Tujuan perencanaan dan

pengendalian produksi antara lain :

1. Mengusahakan agar perusahaan dapat
berproduksi secara efisien dan efektif.

2. Mengusahakan agar perusahaan dapat
menggunakan modal seoptimal mungkin.

3. Mengusahakan agar pabrik dapat menguasai
pasar yang luas.

4. Untuk dapat memperoleh keuntungan yang
cukup bagi perusahaan.

Kegiatan perencanaan dan pengendalian
produksi berdasarkan analisis peramalan yang
dilakukan akan jauh lebih baik daripada tanpa
menggunakan kegiatan analisis peramalan sama
sekali. Seringkali pihak retailler melakukan
pemesanan  berdasarkan intuisi dan bukan
menggunakan analisa peramalan yang akurat
sehingga menimbulkan kelebihan atau kekurangan
stok barang di gudang retailler. Produk yang terlalu
lama berada di gudang retailler dan tidak terserap
oleh pasar mengakibatkan kerusakan isi sehingga
tidak layak dikonsumsi. Ketika produk berada di
tangan retailler, distributor tidak bertanggung
jawab terhadap segala risiko yang akan terjadi
seperti barang rusak atau kadaluarsa. UD RSA
memberikan kesempatan retailer untuk melakukan
retur barang paling lama 2 hari setelah pengiriman
barang. Dalam hal ini, setiap retailer haruss
berhati-hati dalam melakukan perhitungan dan
membuat  keputusan  sebelum melakukan
pemesanan barang kepada distributor agar tidak
menanggung risiko yang terlalu besar. Oleh karena
itu, supplier, distributor dan retailler perlu
melakukan koordinasi dan sharing informasi untuk
menyusun peramalan permintaan produk nata de
coco secara tepat dan akurat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi  penelitian  adalah  gambaran
langkah-langkah  yang di  tempuh  dalam
menjalankan penelitian. Metodologi penelitian yang
dilakukan adalah meliputi 5 tahap sebagai berikut.

3.1 Tahap identifikasi masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan studi
literature dan survey lokasi penelitian untuk

merumuskan permasalahan dan
mengembangkan hipotesis.

3.2 Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
yang mendukung tujuan penelitian. Sumber
data penelitian adalah data primer dan data
sekunder yang diperoleh melalui kegiatan
observasi dan wawancara.

3.3 Tahap pengolahan data
Pada tahap ini dilakukan analisis metode
peramalan  permintaan  berdasarkan data
penjualan yang diagregasikan per tahun mulai
tahun 2012-2016 dari distributor dan retailler.
Proses kegiatan peramalan menggunakan
bantuan aplikasi POM QM for windows versi
3 dengan metode rata—rata bergerak (moving
average), pemulusan exponensial (exponential
smoothing) dengan alpha 0.1, o =0.5, o =0.9,
dan linier regression atau least square.
Pengukuran hasil akurasi peramalan dengan
membandingkan tingkat kesalahan dari masing-
masing metode menggunakan rata-rata deviasi
mutlak (mean absolute deviation /MAD), rata-
rata kuadrat kesalahan (mean square error
/MSE) dan rata-rata persentase kesalahan
(mean absolute percent error /MAPE).
Penentuan metode peramalan yang tepat
dengan memilih tingkat kesalahan yang paling
kecil. Metode peramalan dengan tingkat
kesalahan terkecil dipilih sebagai dasar
pengambilan  keputusan perencanaan dan
pengendalian produksi dalam supply chain.
Alur pemikiran yang digunakan untuk
menganalisis data peramalan  permintaan
produk nata de coco adalah sebagai berikut.

Input data permintaan nata de coco

v

Analisis 3 metode peramalan

v

Menentukan kesalahan peramalan

v

Pengambilan keputusan

v

Model CPFR

Gambar 2.2 Flowchart Proses Peramalan
Model CPFR.
3.4 Tahap perancangan model CPFR
Pada tahap ini dilakukan penyusun perencanaan
model CPFR dengan  mengidentifikasi
kebutuhan model kerjasama yang diperlukan
olen supplier, distributor dan retailler.
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Melakukan sosialisasi perencanaan model
CPFR kepada mitra rantai pasokan dan
melakukan evaluasi perbaikan secara bertahap
dan menggunakan model CPFR sebagai dasar
perencanaan dan pengendalian produksi Nata
de Coco dalam supply chain.

3.5 Tahap perencanaan dan pengendalian produksi
Pada tahap ini dilakukan perencanaan dan
pengendalian produksi agar mencapai tujuan
berikut ini.

1) Meramalkan permintaan produk yang

dinyatakan dalam jumlah produk
sebagai

fungsi dari waktu.

Memonitor permintaan yang aktual,
membandingkannya dengan ramalan
permintaan sebelumnya dan melakukan
revisi atas ramalan tersebut jika terjadi
penyimpangan.

Menetapkan ukuran pemesanan barang
yang

ekonomis atas bahan baku yang akan
dibeli.

Menetapkan sistem persediaan yang
ekonomis.

Menetapkan kebutuhan produksi dan
tingkat

persediaan pada saat tertentu.
Memonitor tingkat persediaan,
membandingkannya dengan rencana
persediaan, dan melakukan revisi
rencana

produksi pada saat yang ditentukan.
Membuat jadwal produksi, penugasan,
serta

pembebanan mesin dan tenaga kerja
yang

terperinci.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Metodologi penelitian digambarkan pada flowchart
berikut ini.

Identifikasi Masalah

v

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Perancangan Model CPFR

v

Perencanaan dan
Pengendalian Produksi

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Peramalan Permintaan Produk Nata de
Coco

Permintaan produk nata de coco UD RSA
sangat dipengaruhi oleh kondisi musim, cuaca dan
special event. Jenis permintaan terdiri dari
permintaan atas dasar pesanana pelanggan yang

langsung ditujukan kepada distributor dan
permintaan konsumen melalui retailler. untuk
melakukan kegiatan peramalan, data jumlah

permintaan yang ada pada catatan distributor
diagregasikan untuk menyusun rencana agregat.
Data permintaan produk nata de coco dari UD
RSA dan Retailler diagregasikan per tahun mulai
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 untuk
menentukan peramalan penjualan produk nata de
coco pada taun 2017. Adapun data permintaan
produk nata de coco adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1. Data Permintaan Produk Nata De Coco
UD RSA dan Retailer Tahun 2012-2016

No Tahun Permintaan Permi_ntaan
UD RSA Retailler
1 2012 67175 41374
2 2013 84400 57975
3 2014 66015 32607
4 2015 31497 29327
5 2016 29980 25688

Sumber : Data Diolah

UD RSA memiliki 2 jenis retailler yang
menjadi mitra rantai pasokan produk nata de coco
yaitu retailler induk dan retailler lepas. Perbedaan

136



JURNAL NUSAMBA VOL. 2 NO. 2 OKTOBER | 2017

antara kedua jenis retailler tersebut adalah pada
cara pemesanan produk, manajemen persediaan,
dan penjualan. Untuk retailler induk semua
kegiatan tersebut dikendalikan oleh distributor
sedangkan untuk retailler lepas, kegiatan tersebut
dikelola oleh pemilik toko secara mandiri.
Kelemahan yang ada adalah peramalan permintaan
retailler lepas tidak dapat diketahui sebelum ada
permintaan definitif. Fluktuasi permintaan produk
yang sulit diprediksi sebelumnya menuntut
manajer UD RSA menyusun strategi peramalan
permintaan konsumen secara akurat. Berdasarkan
kegiatan wawancara, diketahui bahwa pihak
supplier, distributor dan retailler membuat
peramalan permintaan berdasarkan hasil survey
pelanggan dan observasi yaitu mengamati jumlah
dan jenis permintaan konsumen secara berkala,
mengamati daya beli pasar dan perkembangan
harga produk-produk pesaing.

Jika sebelumnya model peramalan yang
diterapkan adalah metode kualitatif, maka dalam
penelitian ini model peramalan yang digunakan
adalah  model  kuantitatif  yaitu  dengan
menggunakan pendekatan deret waktu (time series).
Peneliti  membandingkan  hasil ~ peramalan
permintaan produk nata de coco menggunakan 3
metode peramalan yaitu rata—rata bergerak (moving
average), pemulusan exponensial (exponential
smoothing) dengan alpha (o= 0.1; . =0.5; 0. = 0.9),
dan metode linier regression (least squares).
Berdasarkan data permintaan produk Nata de Coco
UD RSA dan retailler tahun 2012-2016 dianalisis
menggunakan aplikasi POM QM for windows versi
3. Hasil peramalan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2 Perbandingan Peramalan Antara

Distributor dan Retailler dengan Metode Moving

Mitra Per;?“a' a MAD  MSE MEAP
61406, 0, 23034, 7253992 065

22 1 44 00 !
1 Distribut  40589,5 O, 21905, 5987871 058

or 6 5 22 00 !
304935 0, 18801, 4775030 0.44

4 9 79 00 !
392212 O, 13682, 1927036 041

8 1 36 00 !

. 304609 0, 13757, 1993953

2  Retailler 4 5 03 00 0,4
261084 0, 12540, 2218158 034

1 9 94 00 !

Tabel 4.4 Perbandingan Peramalan Antara
Distributor dan Retailler dengan Metode Linier
Regression (Least Squares)

No Mitra Peramalan MAD MSE MAPE
Distribut 10423 137730
1 or 17625,5 56 700 0,19
. 5950, 608400
2 Retailler 19388,2 64 60 0,13

Average
N Mitra Peramala MAD MSE MAP
0 n E
L Distibut oo, 322917 104275700 | o
or 5 0
2 Retailler 373842 14632'7 214117400 0,57

Tabel 4.3 Perbandingan Peramalan antara
Distributor dan Retailler dengan Metode
Exponential Smoothing alpha 0,1, 0,5, 0,9

Setelah dilakukan analisis dengan 3 metode
diatas, diketahui bahwa metode linier regression
(least squares) menunjukkan tingkat kesalahan
peramalan paling kecil jika dibandingkan dengan
metode yang lain. Hal ini dapat diketahui dari
tingkat MAPE distributor sebesar 0,19 dan retailler
sebesar 0,13. Metode peramalan ini selanjutnya
menjadi dasar untuk menentukan perencanaan dan
pengendalian produksi dengan model CPFR.

4.2 Model CPFR Produk Nata de Coco dalam

Supply Chain
Pendekatan CPFR (Collaborative
Planning, Forecasting and  Replenishment)

digunakan untuk meningkatkan nilai rantai pasokan
produk Nata de Coco bagi seluruh pihak yang
terlibat dalam supply chain seperti supplier,
manufaktur, distributor, retailler, dan konsumen.
Konsep CPFR mengharuskan adanya kerjasama,
koordinasi dan berbagi informasi dengan semua
mitra sehingga setiap pihak mengetahui aktivitas
dan tugas-tugas yang harus dilakukan. Langkah
pertama peneliti melakukan perencanaan Model
CPFR vyang disesuaikan dengan kebutuhan
distributor dan retailler produk Nata de Coco.
Model CPFR mencakup 4 unsur yaitu Strategi dan
Perencanaan, Permintaan dan Manajemen Pasokan,
Eksekusi, dan Analisis. Gambar model CPFR yang
diusulkan adalah sebagai berikut
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Gambar 4.2 Flowchart Model CPFR UD RSA

Supplier, distributor dan retailler bersama
sama menyusun strategi dan perencanaan yang
dituangkan dalam bentuk SOP (Standard Operating
Procedures) manajemen rantai pasokan nata de
Coco. Adapun SOP yang disusun adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.5. SOP Distributor dan Retailler dalam
SCM

4. Dukungan e Distribusi barang berdasarkan

penyediaan prinsip tepat waktu, tepat jumlah,
logistik dan tepat kualitas, tepat harga, tepat
distribusi sasaran, dan tepat lokasi.

yang

memadai.

5. Komunikasi e  Menjamin ketersediaan sarana
dan komunikasi dan pembagian
informasi informasi antara distributor dan
yang lancar. retailler.

6. Membangun e  Menciptakan hubungan saling
hubungan percaya, saling membutuhkan,
kemitraan dan saling menguntungkan untuk
yang efektif jangka panjang.
antara
distributor
dan retailler.

Praktik selama ini distributor melayani
semua permintaan yang datang dari retailler sesuai
dengan kapasitas produksi. Persediaan barang yang
ada di toko retailler lepas dikelola secara mandiri
oleh pemilik toko, sedangkan retailler induk
mengikuti pasokan produk dari distributor. Push
system secara bertahap akan ditinggalkan oleh
distributor dan diganti dengan model kolaborasi
secara pull system. Model CPFR yang disusun
menyajikan bentuk kolaborasi aktivitas dan tugas-
tugas antara distributor dan retailler produk Nata de
Coco sebagai berikut.

Tabel 4.6. Kolaborasi Aktivitas dan Tugas
Distributor dan Retailler

SOP Distributor dan Retailler
dalam SCM

Manajemen
Rantai Pasokan

1.  Memahami e  Distributor menetapkan satu
perilaku dan retailler untuk satu lokasi pasar.
kebutuhan
konsumen

2. Menyediakan e
produk nata

Distributor menyediakan varian
jenis produk dan kemasan nata de

de coco coco. Selain itu menyediakan
sesuai pilihan produk lain sebagai
permintaan pelengkap seperti cincau,
pasar. mutiara, dawet, kolang-kaling,

rumput laut, selasih, dan jelli
motif.

3. Membagikan e
margin harga

Menyusun target penjualan per
tahun dengan menetapkan reward

Aktivitas Rencana Pelaksanaan
Model CPFR Distributor Tugas Distributor
dan Retailler dan Retailler
1) Strategi dan  Perencanaan e Menyusun
Perencanaan  produk dan perencanaan
pasar bersama tentang

bauran pemasaran
dan penempatan
produk.

e Menyusun
peraturan kerjasama
(tugas dan tanggung
jawab).

e Menyusun
perencanaan bisnis
bersama dan
mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi
permintaan dan
penawaran produk
Nata de Coco.

e Mengembangkan
perencanaan
bersama dalam
setiap periode.

secara jika hasil penjualan melebihi
proporsional target dan menetapkan
kepada punishment jika retailler tidak
semua dapat mencapai target.
retailler.
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2) Permin-taan  Manajemen .
dan permintaan,
Manajemen  persediaan, dan
Pasokan. pengisian

ulang. .

Menyusun
peramalan
permintaan produk
Nata de Coco.
Menyusun jadwal
perencanaan
permintaan,
menentukan waktu
tunggu persediaan,
persediaan saat ini,
batasan logistik dan
faktor lain yang
mempengaruhi
perencanaan.

Distributor
membuat
perencanaan
distribusi.

Retailler melakukan

pembelian barang.

Distributor dan

retailler melakukan

proses distribusi.

e  Distributor
menerima dan
menyimpan produk
di gudang pengecer.

e  Distributor dan
retailler mencatat
transaksi penjualan.

e  Distributor dan

retailler melakukan

pembayaran.

3) Pelaksanaan  Menyusun .
perencanaan
produksi,
pengadaan

barang, dan .
distribusi

barang. .

Memantau .
pengiriman

barang dan
menggolongkan
tingkat

konsumen.

Distributor dan
retailler mengontrol
perencanaan dan
pelaksanaan
eksekusi, terutama
jika ada hal-hal
yang terjadi diluar
rencana. Hasilnya
digunakan untuk
menghitung kinerja
dan sebagai dasar
untuk melakukan
perbaikan
berkelanjutan.

4) Pemeriksaan

4.3 Perencanaan dan Pengendalian Produksi
Nata de Coco

Perencanaan dan pengendalian produksi
dilakukan oleh supplier, distributor, dan retailler
dalam rantai pasokan produk nata de coco meliputi
pengadaan bahan baku, pengadaan tenaga produksi,
jumlah permintaan, proses produksi, distribusi
produk dan penjualan. Manajer UD RSA sangat
memahami pentingnya manajemen permintaan
produksi nata de coco agar setiap permintaan yang
muncul dari konsumen dapat dilayani dengan baik.
Perencanaan dan pengendalian produksi yang

disusun berdasarkan model CPFR dapat memenuhi

fungsi-fungsi sebagai berikut.

1) Meramalkan permintaan produk nata de coco secara
akurat.
Dengan melakukan peramalan secara kolaboratif
antara mitra rantai pasokan, permintaan konsumen
akan lebih mudah terpenuhi. Sistem kolaborasi
peramalan dirancang sesuai kebutuhan supply chain
dan dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan dan
perubahan. Tampilan sistem peramalan kolaboratif
adalah sebagai berikut.

RAMALAN KEBUTUHAN PRODUK MINGGUAN

Analisa Penjualan Tanggal 01/09/2017 |s/d|  31/09/2017

Moving Average

Metode Peramalan Exponential Smoothing @alpha 0.5

Linier Regresion
Lihat| Kembali

Gambar 4.3 Peramalan dengan Model CPFR
UD RSA

2) Memonitor permintaan yang aktual.
Setiap mitra rantai pasok dapat membandingkan
hasil peramalan permintaan produk nata de coco
dengan hasil peramalan permintaan sebelumnya dan
melakukan revisi atas ramalan tersebut jika terjadi
penyimpangan.  Tampilan  sistem  peramalan
kebutuhan produk adalah sebagai berikut.

RAMALAN KEBUTUHAN PRODUK MINGGUAN

Periode Analisa Penjualan: 01/09/2017 s.d. 31/09/2017
Metode: Exponential Smoothing (alpha=0,5)

Hasil Ramalan:
Kebutuhan produk utk minggu depan: 75 Kg
Analisa Error MAPE : 5%

Gambar 4.4 Peramalan Kebutuhan Produk

3) Menetapkan ukuran pemesanan barang yang
ekonomis atas bahan baku, barang setengah jadi,
dan barang jadi yang akan dibeli.
Setiap retailler dapat melakukan order produk nata
de coco sesuai dengan kemampuan penjualan
masing-masing toko. Hal ini dapat mengurangi stok
barang berlebihan di gudang retailler. Tampilan
sistem order penjualan adalah sebagai berikut.

ORDER PENJUALAN
UDRSA Customer:
$0/00/17100000023 RETAILER A
No Group Barcode ltem Jml Sat
1 Makanan 6030064 NATADE COCO 10 Kg
Tgl. 20-10-2017 PO By system,

Gambar 4.5 Order Penjualan Produk
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4) Menetapkan sistem persediaan yang ekonomis.

Manajemen persediaan produk nata de coco
didukung dengan sistem informasi yang dapat
melakukan pengolahan data terdistribusi. Setiap
mitra rantai pasok dapat mengumpulkan
informasi yang diperlukan dalam menyusun
perencanaan  produksi.  Tampilan  sistem
persediaan adalah sebagai berikut.

LIHAT STOCK

NATADECOCO | SEMUA | NOGROUP 3 Toko J SEMUA o

Frst Prev 1 Nedt last
Saldo  Satuan

100,00 KG

Kode Nama
6030064  NATADE COCO

Group
NO GROUP

Gambar 4.6 Persediaan Produk Nata de Coco
UD RSA

5) Menetapkan kebutuhan produksi dan tingkat
persediaan pada saat tertentu.
Sistem informasi yang dirancang dapat
digunakan untuk  mengetahui  informasi
kebutuhan produksi nata de coco setiap
minggu, sehingga dapat membantu manajer
dalam menghitung tingkat persediaan barang.
Tampilan sistem

LAP. REKAP PENJUALAN DISTRIBUTOR BY CUSTOMER

Periode: 01/09/2017 s.d. 31/09/2017
Customer

Jml
30
25
12
10

Satuan
Kg
Kg
Kg
Kg

Retailer A

Retailer B

Retailer C
Retailer D

o [N

Gambar 4.7 Laporan Penjualan Produk
Nata de Coco UD RSA

6) Memonitor tingkat persediaan, membandingkan
tingkat persediaan dengan rencana
persediaan, dan melakukan perubahan rencana

produksi pada saat yang ditentukan.

LIHAT STOCK

NATADECOCO | SEMUA | NoGROUP o Toko o SEMUA -

st Prev | 1

Next  Last

Kode
6030064  NATADE COCO

Nama Saldo  Satuan

100,00 KG

Group
NOGROUP

KARTU STOCK

KARTU STOCK

0001

:6030064

NATA DE COCO

KG

21/08/2017 - 2171072017

Gudang
Kode
Nama
Satuan
Periode

‘Tanggal‘ Deskripsi ‘ Debet ‘ Kredit ‘ Saldo |
[18-10-2017]em Baru | 000] oo0] 10000

Gambar 4.8 Persediaan Produk
Nata de Coco UD RSA

7) Membuat jadwal produksi, penugasan, serta
pembebanan mesin dan tenaga kerja yang
terperinci.

OTUIP QA [5LsAT

Customer s Q

Q 1 O sua

Nama Merk Tipe Jn Sauan  HagaSaman Dsck  PPNM  Subtowl

10 K 1500 150000 %
TOTAL 150000

SINPAN KEMBAL

Gambar 4.9 Penjualan Produk
Nata de Coco UD RSA

Kelancaran proses produksi ditentukan oleh
tingkat kematangan penjadwalan produksi.
Pengukuran keberhasilan perencanaan dan
pengendalian produksi UD RSA berdasarkan
SOP yang dimiliki perusahaan. Pengukuran
perlu dilakukan secara terus-menerus sehingga
keputusan yang diambil untuk pengembangan
jangka panjang mempunyai dasar yang objektif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Model CPFR dapat disusun dengan baik
dengan adanya komitmen dan semangat kerjasama
saling menguntungkan antara mitra rantai pasokan.
Manajemen rantai pasokan berdasarkan model
CPFR dapat memperjelas hubungan kerjasama
antara mitra rantai pasokan produk Nata de Coco
sehingga dapat mewujudkan manajemen rantai
pasokan produk yang efektif dan efisien. Setiap
jenis  sistem  produksi memerlukan  proses
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perencanaan dan pengendalian yang unik sesuai
dengan kelebihan dan kekurangan sumber daya
perusahaan. Perencanaan dan pengendalian
produksi yang disusun berdasarkan model CPFR
dapat memperbaiki manajemen  permintaan,
peramalan,  aktivitas  produksi,  manajemen
persediaan, manajemen distribusi produk nata de
coco dengan lebih efektif dan efisien dari pada
sebelum adanya penyusunan model ini.

4.2 Saran

Mitra rantai pasok produk Nata de Coco
bersedia mengusahakan agar model CPFR yang
disusun dapat digunakan sebagai dasar melakukan
perencanaan dan pengendalian produksi.
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